
BAB II TINJAUANPUSTAKA


KajianTeori

Salah satu tahapan dalam proses penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti adalah melakukan kajian teori. Penyusunan kajian teori berfungsi sebagai dasar pertimbangan saat menentukan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan
PengertianMedia

BanyaknegaraberkembangtermasuknegaraIndonesiamerasakandampak dari berkembangnya teknologi saat ini yang juga mempengaruhi setiap lini kehidupan. Begitu pula pada aspek pendidikan yang memberi angin segar untuk membawa perubahan nenuju yang lebih baik sebagai respon dari perkembangan dan kemajuan teknologi tersebut.
Mediaberasaldarikatalatinmediusyangberarti‘tengah’,‘perantara’,atau ‘pengantar’.DalambahasaArab,mediaadalahperantaraataupengantarpesandari pengirim kepada penerima pesan. Media juga sering disebut mediator yang menunjukan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi. Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Media pembejaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Banyak stimulus yang bisa dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah hubungan interaksi manusia, gambar bergerak atau tidak, realitas, tulisan dansuara yang direkam.
Menurut AECT (Association Of Education and Communication Technology) membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.
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Jenis-JenisMediaPembelajaran

Banyak sekali alat atau media yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan ciri khas dan jenis yang beragam, berikut klasifikasi dari media pembelajaran:
1. Media visual, media visual adalah media yang bisa dilihat dan memanfaatkaninderapenglihat(mata).Contohnyagambar,poster,majalah, buku, miniatur, dan sebagainya.
2. Media audio, media audio adalah media yang memanfaatkan indera pendengaran.Contohnyarekamansuara,kaset,alatmusik,siaranradio,dan sebagainya.
3. Media audiovisual, media audiovisual adalah media yang memanfaatkan indera penglihat (mata) dan pendengar (telinga) sekaligus, jadi bisa dilihat jugadidengar. Contohnyafilm,televisi,pementasandrama,soundslide,dan sebagainya.
4. Multimedia, multimedia adalah beberapa jenis media yang menjadi satu contohnya internet.
Selainitumediapembelajaranjugabisa dibagikedalambeberapajenis,sebagi berikut:
1. Audio,meliputikasetaudio,CD,telepon,MP3,dansiaranradio.
2. Cetak,meliputibuku,majalah,koran,foto,brosur,danlain-lain.
3. Audio-cetak,meliputikasetsuara yangadabahantertulisnya.
4. Proyeksivisualdiam,meliputislidedanOHT.
5. Proyeksiaudiovisualdiam,contohnyaslide suara.
6. Visualgerak,filmtanpaada suara.
7. Audiovisualgerak,meliputitelevisi,VCD,danvideo.
8. Objekfisik,meliputimodelperagadanobjek nyata.
9. Manusiadanlingkungan,meliputiguru,laboratorium,tempatwisata, dan sebagainya.
10. Komputer.
 (
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Ciri-CiriMedia Pembelajaran

Segala sesuatu memiliki ciri khas yang menunjukan keunikannya, begitupulamediapembelajaran.MenurutGerlachdanEly,adatigacirimediayang bisa digunakan sebagai argumentasi mengapa media digunakan danapa yangbisa digunakan media membantu guru melakukan hal yang mungkin tidak bisa ia lakukan.
1. Ciri fiksatif yang berarti kemampuan media dalam menyimpan, merekam, dan merekonstruksi suatu objek atau peristiwa yang terjadi. Dengan hasil rekonstruksiperistiwakedalammedia,misalnyavideotape,audiotape,foto disket, dan CD yang dapat dinikmati kapanpun tak terbatas waktu.
2. Ciri manipulatif yang berarti media memiliki kemampuan memanipulasi kejadian yang terjadi berhari-hari dapat disajikan dengan singkat. Pada penyajiannya ini bisa dipercepat maupun diperlambat sesuai dengan kebutuhan dan ini dapat menghemat waktu.
3. Ciri distributifyangberartimedia dapatdisebarluaskandandidistribusikan dengan mudah tanpa merusak konsep yang telah dibuat. Misalnya sebagai media pembelajaran di kelas yang semua siswa mampu mengaksesnya. Dewasa ini tidak terbatas hanya satu kelas, namun dari berbagai penjuru tempat dapat mengakses media tersebut misalnya melalui internet.
KriteriaPemilihanMediaPembelajaran

Dalam memilih media pembelajaran ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru, menurut Arsyad diantaranya adalah:
1. Sesuai dengan tujuan

Mediapembelajaranyangdipilihharusmengacupadatigaranahpendidikan yaituaspekkognitif,aspekpsikomotorik,danaspekafektif.Tujuannyaadalahagar media pembelajaran tidak salah sasaran dan tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran. Karena media pembelajaran mampu mempengaruhi aspek intelegensi siswa, sikap, dan perbuatan.


2. Mendukung materi yang memiliki sifat fakta, konsep, prinsip, dan generalisasi
Media pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa dalam mendalami isi materi. Karena ada materi yang tidak cukup disampaikan melalui media namun haris diimbangi dengan penelasan, konsep, maupun simbol. Agar tidak terjadi ketimpangan antara siswa yang memiliki daya tangkap tinggi dan rendah.
3. Bertahan,praktis,danluwes

Pertimbangan utama saat memilih media pembelajaran adalah mudah mengaplikasikannya, simple, harga terjangkau, dan mampu bertahan lama serta dapat digunakan terus-menerus.
4. Gurumampudanterampilmenggunakanmedia

Sebagus apapun media yang digunakan jika guru kurang terampil dalam menyajikannya maka media tersebut tidak akan bernilai manfaat bagi siswa. Oleh karena itu guru harus mampu menggunakan media tersebut dengan baik.
5. Pengelompokansasaran

Dalamsetiapkelompokbelajarapadasebuahlembagapendidikanmemiliki karakter belajar yang berbeda setiap siswa. Untuk itu pemilihan media pembelajaranharusmempertimbangkankemampuanbelajarmasing-masingsiswa, agar media yang dipilih tepat guna.
6. Mutu teknis
Dalam pemilihan media yang akan digunakan harus memenuhi persyaratan teknistertentu.karenatiapprodukyangdigunakanmemilikistandartertentuagar agar produk tesebut layak digunakan sebagai media pembelajaran.


ManfaatMedia Pembelajaran

Berikutmanfaatmedia bagiseorangpendidik:

1. Dapatdijadikanpedomanbagigurudalammencapaitujuan pembelajaran.
2. Menampilkanstrukturpengajarandenganbaik.
3. Menjadikanmetode pembelajaranbervariasi.
4. Memeberikankerangkansistematismengajarsecara baik.
5. Memudahkankendalipengajarterhadapmateri pelajaran.
6. Membangkitkankepercayaandiriseorangpengajar.
7. Menyajikanintiinformasi,pokok-pokoksecarasistematik,sehingga memudahkan penyampaian.
8. Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkanpenjelasandaripengajarsajatetapijugaaktivitaslainyang dilakukan seperti, mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain- lain.
Manfaatmediapembelajaranbagipembelajar,sebagiberikut:

1. Meningkatkanmotivasibelajar pembelajar
2. Meningkatkanvariasibelajarbagi pembelajar
3. Memudahkanpembelajaruntukbelajar
4. Merangsangpembelajaruntukberfikirdan beranalisis
5. Memberikemudahanpadapembelajaruntukmemahamimateri pembelajaran secara sistematis.
PengertianMedia Audiovisual

Media pendidikan erat kaitannya dengan pemberdayaan teknologi dalam pendidikan dan teknologi pendidikan. Dalam studi teknologi pendidikan, ada perbedaan gradual antara alat audiovisual dan media audiovisual. Audio-Visual Aids yaitu alat-alat yang memanfaatkan penginderaan penglihatan dan pendengaran. Jika media audiovisual adalah suatu representasi (penyajian realitas, terutama melalui indra penglihat dan pendengar) yang memiliki tujuan untuk menunjukanpengalaman-pengalamanpendidikanyangnyatapadasiswa.Padasaat


siswamempelajarimateriajardenganrealitasmateriyangditampilkanmediaaudio visual mampu memberi pengalaman nyata pada siswa sehingga mendorong siswa untuk melakukan aktivitas diri.
Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa media audiovisual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak danbersuara. Berupa terbentuknya karakter atau ciri-ciri yang sama dengan objeknya adalah manifestasi paduan antara gambar dan suara. Beberapa alat yang termasuk dalam kriteria media audiovisual, adalah: televisi, video-VCD, sound slide, dan film.
Langkah-LangkahPenggunaanMedia Audiovisual

Dalam menggunakan media audiovisual diperlukan perencanaan yang tersistematisdanmediatersebutmendukungtercapainyatujuanpembelajaran.Ada 6 langkah penggunaan media menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain sebagai berikut:
1. Menyusunrumusantujuanpembelajarandenganmenggunakanmedia.
2. Persiapanguru,memilihmediaapayangsesuaiuntukmencapaitujuan pembelajaran.
3. Persiapankelas,padatahapinisiswadikenalkandandiberipengarahan oleh guru terkait media yang akan digunakan dalam pembelajaran sehingga siswa mampu memahami dan menghayati materi ajar yang tertuang pada media.
4. Penyajianpembelajarandenganpemanfaatanmedia,padatahapiniguru dituntut untuk kreatif dalam menyajikan materi pembelajaran melalui media agar pembelajaran efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.
5. Kegiatan belajar siswa, pada tahap ini siswa belajar dengan menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran ini bisa dilakukan secaramandirimaupundigunakanlangsungolehgurudikelasmaupun luar kelas.
6. Evaluasipembelajaran,padatahapinievaluasipembelajarandilakukan untuk melihat sejauh mana materi pelajaran tersampaikan kepada


siswadenganmediasebagaialatbantunya.Hasilevaluasiinidapat dijadikan acuan pembelajaran selanjutnya.
Setiap langkah penggunaan media audiovisual ini harus disertai dengan perencanaaan yang matang oleh guru, agar tidak terjadi salah faham antara siswa dangurudalampelaksanaannya.Hasilpemanfaatanmediaaudiovisualinipundapat dirasakan oleh siswa maupun guru secara langsung apabila dilaksanakan dengan baik.
Jenis-JenisMediaAudiovisual

1. Televisi

Secara etimologi televisi terdiri dari dua kata, yaitu: kata tele (bahasa Yunani) yang bermakna jauh, dan visi (bahasa latin) yang bermakna penglihatan. Television(bahasainggris)bermaknamelihatjauh.Artidarikatamelihatjauhyaitu gambar yang dibuat pada suatu tempat (stasiun televisi) dan dapat dinikmati di tempat lain melalui sebuah perangkat penerima yang disebut televisi monitor atau televisi set. Pada tanggal 25 Agustus 1900 istilah televisi baru dicetuskan, bersamaandenganpertemuanparaahlielektronikdarinegara-negaraindustrimaju. Televisi adalah suatu perlengkapan elektronik yang pada dasarnya sama dengan gambar hidup yang terdiri dari gambar dan suara. Oleh karena itu peranan tv baik sebagai gambar hidup maupun radio yang dapat menampilkan gambar dan suara yang dapat dilihat serta didengar pada waktu bersamaan.
KonotasidarikataTVadalahsuatuunitkerjapadatelevisisiarandantidak sekedar perangkat keras yang dilihat dari wujudnya akan tetapi suatu alat yang dapat mentransmisikan pesan melalui gelombang elektronik maupun melalui salurankabel.Jikadibandingkandenganprogransiaranradiodanfilmtelevisilebih unggulkarenapadatelevisiterdapatduahalsekaligusyaknigambardansuara.
Meskipun demikian televisi sebagai media pendidikan tentu memiliki kekurangandankelebihannya.Kelebihanmediatelevisisebagi berikut:
a. Cukupluasnya dayajangkau televise


b. Sifataudiovisualnyamenciptakandayatariktersendiri
c. Mampumengurangiketerbatasanruangdan waktu
d. Mampumemberiinformasidanpesanyang actual
e. Mampumenunjukanobjekbelajarsesuaiaslinya
f. Membeiruangpada pengajaruntukmenambahpengalamandanreferensi
g. Sebutantelevisisebagaijendeladunia,membawakhalayakuntuk merasakan dan melihat suatu peristiwa di belahan dunia
Kelemahanmediatelevisiadalah:

a. Membutuhkandanayangmahaluntukpengadaannya
b. Tergantungpadaenergilistrik,sehinggatidakdapatdihidupkandisegala tempat
c. Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapat memberi peluan untuk terjadinya umpan balik. Namun, kelemahan ini sudah mulai teratasi denganbeberapaprogramacarasiaranyangdilakukandialoglangsung (dialog interaktif) dengan bantuan telepon
d. Sulitmenyesuaikandenganjadwalbelajardi sekolah
e. Suasanabelajaryangterkadangtidakseriusdantidakefektif,karena memilih penyajian acara hiburan.
2. Video-VCD

Gambar bergerak, yang disertai unsur suara dapat ditayangkan melali mediumvideodanvideocompactdisk.samasepertimediumaudio,programvideo yangdisiarkan(broadcasted)seringdigunakanolehlembagapendidikanjarakjauh sebagaisaranapenyampaianmateripembelajaran.Salahsatufeaturesyangdimiliki
VCDadalahslowmotiondimanagerakanobjekatauperistiwatertentuyang cepatdapatdiperlambatagarlebihmudahdipelajariolehpembelajar.Karakteristik media vidio-VCD sebagai media pembelajaran, yaitu:
a. Gambarbergerak,yangdibarengidengansuara
b. Bermanfaatuntuk sekolahjarakjauh


c. Peristiwa yang berlangsung bisa diperlambat dengan adanya perangkat slow motion
Adapunkelebihanmediavidio-VCD, yaitu:

a. Menyajikan objek belajar secara konkret atau pesan pembelajaran secararealistik,sehinggasangatbaikuntukmenambahpengalaman belajar
b. Sifatnyayangaudiovisualsehinggamemilikidayatariktersendiri
c. Sangatmenunjangpencapaiantujuanbelajar psikomotorik
d. Mampumeminimalisirkebosanandalambelajar
e. Menambahdayatahaningatanatauretensitentangobjek belajar yang dipelajari
f. Portabel danmudahdisalurkanke khalayak

Sedangkankelemahan,media vidio-VCDsebagiberikut:

a. Membutuhkandanayangmahaldalampengadaannya
b. Tergantungpadaenergilistrik,sehinggatidakdapatdihidupkandi segala tempat
c. Mudah tergodauntukmenayangkan kasetyang bersifathiburan.


3. MediaSoundSlide(slide bersuara)

Slide suara secara fisik adalah gambar tunggal dalam bentuk film positif tembus pandang yang dilengkapi dengan bingkai yang diproyeksikan. Pada saat penggunaannya dapat dikombinasikan dengan audio kaset atau dapat juga digunakan secara tunggal tanpa suara. Slide suara sebagai media pembelajaran dapatmenyajikangambaryangtetapdenganurutanyangtetap,sehinggamenjamin keutuhan pelajaran dan gambar tidak hilang, terbalik, atau berubah urutan jika teknikpengemasannya benardanbaik.Misalnya penyajianmateri tatacara sholat, maka harus sajikan dengan berurutan yang dimulai dari takbirotul ihram yang diakhiri dengan salam.


Soundslidesebagaimediapembelajaran,jugamemilikikelemahandan kelebihan. Kelebihan media sound slide sebagai berikut:
a. Dapatmenyajikangambardenganproyeksidepanatau belakang
b. Portabel,relatifkecildantidaksulituntukdidistribusikan
c. Bisadisesuaikandengankebutuhan
d. Memberikanvisualisasitentangobjekbelajar,autentik,dankonkret Kekurangan media sound slide sebagai berikut:
a. Memerlukandanamahaldalampengadaannya
b. Diperlukanpenggelapanruanganuntukmemproyeksikanproyektor
c. Gambartidakbergerak
d. Tergantung padaenergi listrik
e. Pembuatannyacukuprumit
4. Slide

Bahan informasi tersusun dalam satu unit yang dibagi-bagi menjadi perangkatslideyangdisusunsecarasistematisdandisajikansecaraberurutan.Slide satudenganyanglainnyaterlepas-lepasdantidakadasuara.Bentukkomunikasiini efektifapabiladisertaidenganpenjelasanlisanataudibarengidenganrekamanyang telah disiapkan untuk menunjang sajian melalui slide tersebut.
5. Komputer

Penggunaan komputer dalam komunikasi pembelajaan pada prinsipnya sama dengan Computerized Assisted Instruction atau CAI. Kemampuannya menerima informasi, menyimpan, dan mengolah serta memproduksinya dalam jumlahyangbanyakdanjangka waktuyang lam,serta setiapsaatdapat digunakan dan dapat menggandakan informasi dalam jumlah tak terbatas, merupakan suatu media yang canggih. Cara menggunakannya adalah, sebagi berikut:
a. Belajarmandiriberdasarkanpadabahanyangtelah disiapkan
b. Menyimpanbahaninformasidalamalatpenyimpandalamcomputer
c. Dapatmempelajaricirikhasbahasacomputer


d. Belajardenganbantuantutordalamprosedurbelajarkomputerisasi.

Setiap jenis media audiovisual yang telah dijelaskan diatas memiliki kelebihan maupun kekurangan masing-masing. Meskipun demikian media audiovisualdapatmenjadialternatifmediadalampembelajarankarenasiswasecara tidak langsung dirangsang oleh indera penglihatan dan pendengaran untuk menikmati setiap proses belajar yang disajikan oleh guru.
KelebihandanKekuranganMediaAudiovisual

Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangan begitu pula dengan media audiovisual. Azhar Arsyad menguraikan tentang keunggulan
mediaaudiovisual(video)sebagai berikut:

1. Dapatmelengkapipengalaman-pengalamanmendasarpesertadidik ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain.
2. Dapatdilihatsecaraberulang-ulangdandapatmemperlihatkan suatu proses secara nyata
3. Mendorongdanmeningkatkanmotivasi,menanamkansikapdan segi-segi efektif lainnya.
4. Mampumengaktifkansiswadalamkelompokuntukmembahas persoalan-persoalan baru
Selain keunggulan media audiovisual juga memiliki kekurangan, sebagai berikut:
1. Membutuhkandanayangmahaldanwaktulamauntukpengadaannya
2. Pada saat film dipertunjukan, gambar-gambar bergerak terusehingga tidak semua peserta didik mampu menerima informasi yang diberikan.
3. Beberapapesertadidikkesulitandalammemahamipesanyangdiberikan karena gambar pada film terus bergerak.
Dalam hal ini Heinich, Molenda, dan Russel juga menjabarkan kelebihan media audiovisual sebagai berikut:


1. Bergerak, yang memberikan efek nyata pada setiap orang yang menyaksikan. Hal ini menjadi kelebihan tersendiri dibanding media lainnya.
2. Proses,videodapatmenyajikansuatuprosesdenganlebihtepatguna.
3. Pengamatanyangbaik,videomemungkinkanadanyapengamatanyang baik pada suatu peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara langsung.
4. Kemampuan	belajar,	video	dapat	diputar	berulang-ulang	yang memungkinkan untuk belajar keterampilan.
5. Dramatisasi,pembelajaranilmusosialdankemanusiaansangatpas dengan kemampuan dramatisasi video ini.
6. Domainefektif,karenamampumemberikandampakemosional.
7. Memecahkan	masalah,	episode	tertentu	dalam	video	dapat dimanfaatkan sebagai pemecahan suatu masalah.
8. Memberipemahaman budaya.
9. Pemahaman yang sama, dengan pemahaman yang sama dalam satu kelompok dapat memudahkan dalam pemecahan masalah bersama karena memiliki kecenderungan yang sama.
Dari uraian para ahli diatas tentang kelebihan dan kekurangan media audiovisual atau video dapat disimpulkan bahwa media audiovisual mampu untuk memberikan pengalaman yang lebih konkrit pada siswa dalam belajar untuk memahami maksud dari materi pelajarannya. Meski disisi lain pengadaan media audiovisual memerlukan perencanaan, kreatifitas dalam pembuatannya, dan biaya yang cukup mahal.
KekuatanMediaPembelajaranAudioVisual

1. MeningkatkanPemahaman

Media audiovisual dapat membantu siswa memahami konsep yang kompleks dengan lebih baik, karena menggabungkan elemen visual dan audio yang memperkuat informasi yang disampaikan.
2. MenarikPerhatian Siswa


Penggunaan gambar, video, dan suara dapat menarik perhatian siswa lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang hanya menggunakan teks.
3. VariasidalamPembelajaran

Media ini memungkinkan variasi dalam metode pengajaran, yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa. Siswa dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan.
4. PengalamanBelajaryangRealistis

Media audiovisual dapat memberikan pengalaman belajar yang tidak dapat diperolehsecaralangsung,sepertisimulasisituasinyataataupenggambaranproses yang sulit dijelaskan dengan kata-kata.
5. FleksibilitasAkses

Siswa dapat mengakses media pembelajaran audiovisual kapan saja dan di mana saja, terutama jika menggunakan platform digital, yang mendukung pembelajaran mandiri.
Motivasi Belajar

PengertianMotivasiBelajar

Secara bahasa motivasi dari kata motif yang bermakna kekuatan dalam diri individusebagaipenggerakuntukmelakukansesuatu.Motivasidapatdidefiniskan sebagaisebuahdoronganataupendorong,menurutpendapatAsrorimotivasiadalah dorong dari dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dengan melakukan suatu tindakan tertentu secara sadar atau tidak sadar, maupun usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan Mc Donald berpendapat bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan terciptanya “feeling” yang didahului dengan tindakan terhadap munculnya tujuan. Ngalim Purwantojugamengungkapkanbahwamotivasidapatdiartikansebagaikekuatan-


kekuatan yang kompleks, kebutuhan, dorongan, pernyataan, ketegangan, atau mekanisme yang membawa seseorang ke arah mencapai tujuannya.
Dari beberapa pendapat dan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasiadalahsuatudayapenggerakyangtimbuldaridalamdiriseseoranguntuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkannya. Tinggi rendahnya motivasisiswa dalambelajar menjadisalahsatufaktorkeberhasilanprosesbelajar mengajar.Karenasiswasebagaipembelajardalamkegiatanini,danhalinimenjadi tugas guru untuk dapat menumbuhkan motivasi dalam diri siswa saat kegiatan belajar mengajar.
Motivasi memiliki tiga komponen penting yakni, kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Kebutuhan muncul jika seseorang merasa adanya ketidak seimbangan antara sesuatu yang ia miliki dan yang ia inginkan. Sebagai contoh ia ingin mendapatkan hasil belajar yang baik maka ia akan mencari cara dengan merubah polabelajarnyaagarhasilbelajarnyasesuaikeinginan.Dorongan,sebuahkekuatan mental untuk melakukan suatu tindakan sebagai respon untuk mencapai sesuatu yang diinginkannya. Sedangkan tujuan adalah suatu hal yang ingin dicapai oleh seseorang. Dengan tujuan yang sudah disahkan oleh orang tersebut, maka ia akan berusaha untuk mencapainya.
Macam-Macam Motivasi

Motivasi sebagai suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk melalukan sesuatu oleh para ahli dikategorikan menjadi 2 yaitu:
1) MotivasiInstrinsik

Salah satujenismotivasi adalahmotivasiinstrinsik yaitu motivasiyang timbul daridalamdiriindividutanpaadanyarangsangandariluarindividu.Karenadalam diri setiap individu sebenarnya sudah ada dorongan untuk melakukan suatu tindakan dan motivasi instrinsik ini lebih menekankan pada hal tersebut. Motivasi instrinsik didasari oleh penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan untuk melakukan aktivitas belajar, karena pentingnya sesuatu atau adanya keselarasan denganbidangyangiatekuni.Contohnyaadalahseorangpelajaryangbelajar


karena benar-benaringinmendapatkanilmupengetahuan, nilai,atauketerampilan tertentu sehingga dapat merubah tingkah lakunya bukan karena ingin dipuji.
2) MotivasiEkstrinsik

Motivasiekstrinsikadalahaktifnyamotivasiseseoranguntukmelakukansuatu tindakankarenaadanyarangsangandariluardiriseseorangtersebut.Jadidorongan untukmelakukansuatutindakantersebuttidakmurnidaridalamdiriseseorangitu. Misalnya adalah seorang siswa yang belajar karena akan menghadapi ujian agar mendapatkan nilai yang diinginkannya. Meski demikian motivasi ekstrinsik ini penting karena kondisi siswa dapat berubah-ubah yang memungkinkan tidak memiliki motivasi belajar karena proses belajar mengajar yang kurang menarik.
Indikator Motivasi

Motivasi belajar siswa sangat berkaitan dengan keinginan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat diperlukan untuk terciptanya proses belajar mengajar yang efektif. Ada sejumlah indikator untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki motivasi belajar atau tidak, yaitu:
1) Memiliki gairah yang tinggi, peserta didik yang motivasi belajar akan menunjukkan sikap aktifnya dalam pembelajaran.
2) Penuh semangat, peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajar akan memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
3) Memiliki kemandirian dalam belajar, peserta didik yang memiliki motivasidalambelajarakanmemilikikesadarandiriuntukbelajartanpa ada paksaan dari orang lain.
4) Memilikirasapercayadiri,pesertadidikyangmemilikimotivasidalam belajar akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehingga menumbuhkan semangatnya.
5) Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi, peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajar akan memiliki konsentrasi yang lebih tinggi daripada yang lainnya, dan akan bersungguh-sungguh dalam belajar.


6) Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi, peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajar akan memiliki kesabaran dan daya juang yang lebih tinggi. Apabila ia gagal dalam melakukan sesuatu ia akan terus berusaha sampai apa yang diharapkannya dapat tercapai.
Kerangkaberpikir
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Gambar2.1KerangkaBerpikir

Penelitianrelevan

Dalam penulisan ini terdapat beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya adalah :
1. PenelitianjurnalyangdilakukanolehUlfaZahrotulHabibahZakwan(2020), dengan judul “Penerapan Media Audiovisual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ski Di Kelas Xi Ma Ma’arif Al-IshlahBungkal”. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan media audiovisual untuk meningkatkan motivasibelajarpadamatapelajaranSKIdikelasXIMAMa’arifAl-Ishlah Bungkal,mendeskripsikanmotivasisiswasetelahpenerapanmedia


audiovisual pada mata pelajaran SKI di kelas XI MA Ma’arif AlIshlah Bungkal, dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan media audiovisual untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran SKI di kelas XI MA Ma’arif Al-IshlahBungkal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan menurut pakar Miles dan Hubermanyangmeliputireduksidata,penyajiandata,danpenarikankesimpulan.Adapunhasildaripenelitianinisebagaiberikutyaitu Penerapan media audiovisual pada mata pelajaran SKI di kelas XI MA Ma’arif Al-Ishlah Bungkal didukung dengan sarana prasarana yang memadai. Media audovisual yang dipilih guru untuk diterapkan adalah media video dalam penerapannya melalui 3 tahap yaitu persiapan, pada tahap ini guru membuat rancangan pembelajaran, media yang akan diterapkan, dan persiapan kelas.

2. PenelitianjurnalyangdilakukanolehEndahTrieMulyosari,BanunHavifah Cahyo Khosiyono (2023), dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran BerbasisTeknologi DalamPembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk melakukan evaluasi penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam sekolahdasar.Metodepenelitianyangdipilihadalahmetode reviewdokumen. Menurut hasil analisis, ditemukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar berpengaruh signifikanterhadapmotivasidankeefektifanpembelajaran siswa sekolah dasar.

3. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Misbahuddin, Syarifudin, Oom Mukaromah (2022), dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Dan Pembelajaran Virtual Materi Tadzhijjul Mayyit Terhadap Motivasi BelajarSiswa Pada Masa Pandemi Covid-19”.Tujuan dari jurnal


ini adalah untuk mengetahui : 1) pengaruh penggunaan media audio visual terhadap motivasi belajar siswa kelas IX dalam belajar materi tadzhijjul mayyit di MTs AlMaghfiroh. 2) pengaruh pembelajaran virtual terhadap motivasi belajar siswa kelas IX dalam belajar materi tadzhijjul mayyit di MTs Al-Maghfiroh. 3) pengaruh penggunaan media audio visual dan pembelajaran virtual secara bersamaan terhadap motivasi belajar siswa kelas IX dalam belajar materi tadzhijjul mayyit di MTs Al-Maghfiroh. metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode analisis regresilinierberganda.motivasibelajarsiswadipengaruhiolehpenggunaan media audio visual dan pembelajaran virtual dan 39,30% dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh penggunaanmediaaudiovisualdanpembelajaranvirtualterhadapmotivasi belajar siswa kelas IX di MTs Al-Maghfiroh.
